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ABSTRAK
Manajemen laba adalah kondisi dimana pengelola perusahaan dalam hal ini pihak manajemen,
melakukan intervensi pada proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal. Tindakan
tersebut antara lain meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Data yang
digunakan adalah data sekunder. Metode analisis data menggunakan analisis regresi berganda.
Populasi data dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2020 sejumlah 155 perusahaan. Sampel sejumlah
30 perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial, profitabilitas berpengaruh
signifikan negatif terhadap manajemen laba, Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap manajeman laba, dan leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen Laba; Prifitabilitas; Laverage; Ukuran Perusahaan; Bursa Efek
Indonesia

PENDAHULUAN

Kemajuan kinerja sesuatu perusahaan dapat dinilai melalui kemampuan dalam
memaksimalkan laba, sebab laba ialah salah satu indikator utama yang digunakan mengukur
kinerja dan tanggung jawab manajemen. Laba merupakan salah satu penanda yang digunakan
menaksir kinerja manajemen. Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk
memengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabuhi stakeholder
yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. (Sulistyanto 2014). Manajemen Laba
juga dapat digunakan sebagai indikator yang digunakan untuk menaksir kinerja manajemen.
Informasi laba sering menjadi target manipulasi tindakan oportunitis manajemen untuk
memaksimumkan kepuasannya.(Anindya, Nur, and Yuyetta 2020). Tindakan oportunitis tersebut
dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan dapat
diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan keinginan perusahaan. (Anindya et al. 2020).

Profitabilitas memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan menghasilkan laba
untuk periode tertentu menggunakan semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya baik
dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, atau penggunaan modal. (Hery 2017). Profitabilitas
yang terus meningkat menunjukkan bahwa keadaan perusahaan dalam keadaan yang baik
sehingga akan mengurangi keinginan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. (Herlin
Tunjung 2019).
Salah satu penyebab manajemen laba adalah leverage. Leverage dapat menunjukan seberapa
besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Leverage diukur dengan cara perbandingan
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total hutang dengan total aset. Motivasi perusahaan untuk membuat manajemen laba adalah
untuk memenuhi kebutuhan pendanaan eksternal dan memenuhi perjanjian utang (Dechow
et al.,, 1995). Selain leverage, faktor lain yang mempengaruhi praktik manajemen laba
ukuran perusahaan mempengaruhi kecenderungan perusahaan dalam manajemen laba dan
perusahaan kecil lebih mampu menyimpan informasi rahasia perusahaan daripada perusahaan
besar (Lee & Choi, 2002). Hal ini dikarenakan perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan
kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar investor menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga akan
lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan sehingga berdampak perusahaan tersebut
melaporkan kondisinya lebih akurat (Nasution dan Setiawan, 2007). Akan tetapi, pandangan
kedua memandang ukuran perusahan mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba.
Watts and Zimmerman (1990) menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan besar yang memiliki
biaya politik tinggi lebih cenderung memilih metode akuntansi untuk mengurangi laba yang
dilaporkan dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil. Dalam kaitannya dengan leverage, salah
satu alternatif sumber dana perusahaan selain menjual saham di pasar modal adalah melalui
sumber dana eksternal berupa hutang. Perusahaan akan berusaha memenuhi perjanjian hutang
agar memperoleh penilaian yang baik dari kreditur. Hal ini kemudian dapat memotivasi manajer
melakukan manajemen laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang. Penelitian yang
dilakukan oleh Dechow et al. (1996) menemukan bahwa motivasi perusahaan melakukan
manajemen laba adalah untuk memenuhi kebutuhan pendanaan eksternal dan memenuhi
perjanjian hutang.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan
dan leverage terhadap manajemen laba, (2) untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap
manajemen laba, (3) untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba,
(4) Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba

STUDI LITERATUR

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang menghubungkan laba dari penjualan dan
investasi (Riyanto 2016). Macam-macam rasio profitabilitas antara lain; (1)Profitabilitas
dalam kaitannya dengan penjualan menggunakan rasio margin laba kotor dan margin laba
bersih. (2) Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi, menggunakan dua
pengukuran yaitu ROI (Return On Investment) dan ROA (Return On Asset) dimana ROA
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Profitabilitas suatu kemampuan perusahaan dalam mencetak keuntungan dalam suatu
periode tertentu. Untuk menghiung tingkat profitabilitas dalam pengukuran ini,
digunakan rasio ROA (Return On Asset). Diukur dengan rumus sebagai berikut:

Laba setelah pajak
ROA = - x100%
Total aktiva

Ukuran Perusahaan

Menurut Putu Ayu dan Gerianta dalam penelitiannya mengemukakan ukuran perusahaan
merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan bear kecilnya perusahaan diukur dengan
total aktiva, jumlah penjualan nilai saham dan sebagainya. (Widiastari and Yasa 2018). Susilo,
dalam penelitian 1 Gusti dan Desy mengemukakan bahwa semakin besar total aktiva, jumlah
penjualan atau modal suatu perusahaan maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan.
(Kayobi and Anggraeni 2015). Indikator ukuran perusahaan dapat dilakukan menggunakan Log
Total Asset sebagai proksi untuk ukuran perusahaan.

Leverage
Leverage adalah pengunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya
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(beban tetap) dengan maksud agar meningkat keuntungan potensial pemegang saham (Sartono
2008). Laverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjamin seluruh
hutangnya dengan seluruh modal yang dimiliki perusahaan. Laverage keuangan harus
dianalisis untuk melihat sebaik apa dana ditangani, perpaduan pendaan dana jangka
pendek dan jangka panjang yang diperoleh dari luar perusahaan harus sesuai dengan
tujuan dan kebijakan perusahaan. Jika penanganan dana tersebut tidak dilakukan dengan
baik, maka laverage keuangan perusahaan dapat memicu pihak manajemen melakukan
manajemen laba. Pada penelitian ini leverage diproksikan dengan Debt to Total Asset
(DTA).

Manajemen Laba

Teori tentang manajemen laba membahas tentang pilihan yang dilakukan oleh manajer
dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang mempengaruhi laba sehingga
mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu. (Scott 2015). Manajemen laba adalah
tindakan manajer untuk menaikkan atau menurunkan laba periode berjalan dari sebuah
perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan atau penurunan keuntungan ekonomi
perusahaan jangka panjang.

Versi Modifikasi Model Jones secara implisit mengasumsikan bahwa semua perubahan
dalam penjualan kredit pada periode kejadian berasal dari manajemen laba, hal ini didasarkan
pada penalaran bahwa lebih mudah mengelola pendapatan yang menerapkan diskresi atas
pengakuan pendapatan atas penjualan kredit daripada mengelola pendapatan dapat menerapkan
diskresi atas pengakuan pendapatan atas penjualan tunai (Dechow et al. 2015). Formula
modifikasi dari Model Jones yaitu Discretionary Accruals, yang kami gunakan sebagai proksi
manajemen laba dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

TAit

Ait -1

DAit = — NDAit

Profitabilitas dan Manajemen Laba

Profitabilitas memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan menghasilkan laba
untuk periode tertentu menggunakan semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya baik
dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, atau penggunaan modal (Hery 2017). Profitabilitas
yang terus meningkat menunjukkan bahwa keadaan perusahaan dalam keadaan yang baik
sehingga akan mengurangi keinginan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba.

Yatulhusna pada penelitiannya mengemukakan bahwa semakin tinggi profitabilitas
membuktikan bahwa aaset yang dimiliki perusahaan telah digunakan semaksimal mungkin
sehingga dapat memperoleh keuntungan. Saat laba yang dihasilkan perusahaan pada satu
periode sangat tinggi, maka akan terdapat kemungkinan terjadi penurunan laba pada periode
berikutnya (Yatulhusna 2015). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puspitasari
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Perusahaan
yang memiliki laba yang besar akan tetap mempertahankan labanya bertujuan agar dalam hal
berinvestasi para investorakan dapat percaya (Puspitasari 2019). Sedangkan penelitian Wibisana
dan Ratnaningsih menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Laba yang terlalu tinggi akan meningkatkan pajak yang harus dibayar, sebaliknya penurunan laba
yang terlalu rendah akan memperlihatkan kinerja manajemen tidak baik (Wibisana and
Ratnaningsih 2014). Namun hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Astuti menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba (Astuti 2017). Dapat disimpulkan bahwa terjadi riset gap yang menarik untuk diteliti dengan
keterbaruan informasi saat ini. Dengan demikian dapat dibuat hipotesa dengan :

H1: Profitabilitas Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba.
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Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba

Banyaknya informasi yang diketahui oleh investor membuat investor sadar dengan kondisi
suatu perusahaan. Hal ini membuat perusahaan lebih hati-hati melakukan pelaporan keuangan,
cenderung melaporkan kondisi keuangan dengan akurat karena lebih diperhatikan oleh investor.
Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan dan manajemen laba karena
pada beberapa perusahaan dengan aset yang tinggi ataupun rendah masih melakukan manajemen
laba dan beberapa perusahaan lainnya meski memiliki total aset yang tinggi atau rendah
perusahaan tersebut tidak berupaya melakukan manajemen laba. Hasil ini konsisten dengan
penelitian ; Medyawati 2016; Sari and Susilowati 2021 dan Suputra 2017 yang menyatakan
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Lain halnya yang
diungkapkan oleh Bahripada penlitiannya bersama Yohana, menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan riset gap yang terjadi, maka
hepoteisis kedua :

H2 : Ukuran Perusahaa Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba.

Pengaruh Leverage Terhadap Manejemen Laba

Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total modal. Semakin besar rasio
leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio
leverage tinggi, berarti perusahaan melakukan pinjaman jangka panjang yang besar yang dapat
meningkatkan resiko kebangkrutan, sehingga perusahaan akan cenderung melakukan manajemen
laba dengan tujuan untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang. Nimas A. Sari dan Yeye
Susilowati meneliti pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
dan signifikan pada manajemen laba (Sari and Susilowati 2021). Berdasarkan uraian diatas makan
hipoteisi ketiga :

H3 : Leverage Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba.

Profitability

Ukuran Perusahaan Manajemen Laba

»

Leverage

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber gambar : Data Olahan Penulis

METODE

Penelitian ini membahas mengenai manajemen laba yaitu pilihan yang dilakukan oleh
manajer untuk memutuskan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang mempengaruhi
keuntungan sehingga mencapai target dengan melaporkan laba tertentu (Scott 2015). Versi
Modifikasi Model Jones secara implisit mengasumsikan bahwa semua perubahan dalam
penjualan kredit pada periode kejadian berasal dari manajemen laba, hal ini didasarkan pada
penalaran bahwa lebih mudah mengelola pendapatan yang menerapkan diskresi atas pengakuan
pendapatan atas penjualan kredit daripada mengelola pendapatan dapat menerapkan diskresi atas
pengakuan pendapatan atas penjualan tunai (Dechow et al. 2015). Jika modifikasi ini berhasil,
maka perkiraan manajemen laba seharusnya tidak lagi bias terhadap nol dalam sampel dimana
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manajemen laba telah dilakukan melalui pengelolaan pendapatan. Berdasarkan perndapat diatas
makan pada penelitian ini manajemen laba diprosikan pada discretionary accruals. se

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manfaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2020 Sedangkan teknik sampling menggunakan teknik Purposive
Sampling, dengan kriteria Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan perusahaan di
Bursa Efek Indoneisa sejak tahun 2018 hingga tahun 2020; memiliki laba dan memiliki data
keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat sejumlah 30
perusahaan yang sesuai.

Teknik Analisis Data

Analisi Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif menjelaskan mengenai gambaran secara umum dari variabel penelitian dengan
melihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (std), nilai minimum dan nilai maksimum. (Arifah
and Muhammad 2021). Infomasi yang digunakan dalam riset ini merupakan informasi sekunder
berbentuk Profitabilitas diproksikan pada Retun on Asset (ROA), size diproksikan pada Ln. Total
aktiva pada akhir tahun, likuiditas, serta laverage yang diproksikan pada debt to total asset
terhadap manajemen laba yang diambil dari Laporan Tahunan peusahaan manufaktur di Bursa
Efek Indonesia.

Uji Normalitas

Saat sebelum melakukan uji statistik, langkah pertama yang wajib dilakukan merupakan
screening terhadap informasi data sebelum diolah. Salah satu pemakaian statistik parametrik
merupakan anggapan multivariate normality. Multivariate normality ialah anggapan bahwasanya
tiap variabel serta seluruh campuran linear dari variabel tersebar secara wajar (Ghozali, 2018).
Salah satu metode mengetahui normalitas merupakan dengan melakukan pengamatan nilai
residual. Secara statistik ada 2 komponen normalitas ialah Skewness serta Kurtosis. Skewness
berkaitan dengan simetri distribusi, kebalikannya skewed variabel (variabel menceng) ialah
variabel yang nilai mean -nya tidak ditengah-tengah distribusi. Kurtosis berkaitan dengan puncak
dari sesuatu distribusi. Bila variabel terdistribusi secara wajar hingga nilai Kurtosis serta
Skewness sama dengan nol. Uji signifikansi Skewness serta Kurtosis(Ghozali, 2018) dengan
metode selaku berikut:

S—-o0 K-o
Zskew = Jon Zkurt = NI

Keterangan:

S = Nilai Skewness
N = Jumlah sampel
K = Nilai Kurtosis

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dapat terjadi apabila nilai toleransi <0,10 atau nilai VIF >10. Uji
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance Inflation Factor (VIF) (Arifah and
Muhammad 2021)

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi terjadi apabila ada satu penelitian ke penelitian yang lain terdapat residu/eror
yang tidak bebas. Uji Durbin Watson mampu memperlihatkan adanya nilai konstan dalam sebuah
regresi yang tidak ada variabel lain diantara variabel independen.(Fitri and Afriyenti 2021)

Uji Heterokedasitas

Alat Uji Heterikedasitas adalah Uji Glejser pada uji tersebut menunjukkan regresi nilai absolut
residusial dari setiap variabel indeoenden dengan melihat nilai signifikannya diatas 5%. (Arifah
and Muhammad 2021)
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Uji Hipotesis, Uji Statistik t

Uji t ditentukan jika nilai signifikansi <0,05 artinya variabel independen mempengaruhi variabel
dependen, sebaliknya apabila didapati nilai signifikansi >0,05 tergambar bahwa variabel
independen tidak mempengaruhi variabel dependen atau terjadi penolakan hipotesa. (Arifah and
Muhammad 2021)

Uji Kelayakan Model

Uji F

Uji F dilakukan guna menguji signifikansi F terhadap hasil regresi dengan nilai signifikansi yaitu
0,05. Uji F dikatakan fit jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. (Ariandhini 2019).

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji R? dikatakan berpengaruh apabila hasilnya mendekati angka 1,00 pada tiap variabel
independen maka dapat dikatakan hal tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel dependen,
sebaliknya apabila hasilnya 0 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.(Asytuti 2019)

Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda tujuannya untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.(Asytuti 2019). Variabel — variabel diatas dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Y=0a+ Bl-xl + '32.X2 + Bg.X3+ e

Dimana :

Y = Manajemen Laba

o = Konstanta

B1; B2; B3 = Koefisien Variabel 1, 2 dan 3
X1 = Profitabilitas

Xo = Ukuran Perusahaan

X = Leverage

HASIL

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
90 -74 20.55 17.0872 2.80353
SIZE 90 [268210385.00 [3487029319.00 [2642011714.511 [791573386.15
LEVERAGE 90 .00 22.71 18.9192 3.72234
MAN.LABA 29 14.29 23.00 19.3920 1.99672
Valid N (listwise) 29

Sumber : Olahan Penulis Output SPSS 25 (2022)

Tabel diatas merupakan infomasi yang digunakan dalam riset ini, merupakan informasi
sekunder berbentuk Profitabilitas, Likuiditas, Size (yang diproksikan pada ukuran perusahaan),
terhadap manajemen laba yang diambil dari laporan tahunan perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Indonesia.

Variabel dependen manajemen laba adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
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sebuah perusahaan untuk memanage labanya. Manajemen Laba memiliki nilai rata rata sebesar
19.3920 dan memiliki nilai standar devisiasi 1.99672. Sedangkan untuk nilai nilai minimum
14.29 dan nilai maksimum sebesar 23.00.

Pada variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum -.74 dan nilai maksimum sebesar 20.55.
Kemudian pada nilai rata-rata sebesar 17.0872 dan memiliki nilai standar devisiasi 2.80353.

Variabel selanjutnya yaitu ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 268210385.00 dan nilai
maksimum sebesar 3487029319.00. Kemudian pada nilai rata-rata sebesar -2.86555 dan memiliki
nilai standar devisiasi 791573386.15.

variabel terakhir, variabel Leverage memiliki nilai minimum .00 dan nilai maksimum sebesar
22.71. dan pada rata-rata Leverage memperoleh nilai 18.9192 dan nilai standar devisiasi 3.72234.

Tabel 2. Uji Normalitas
Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis

Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
Unstandardized Residual 29 140 170 202 845

Valid N (listwise) 29
Sumber : Olahan Penulis Output SPSS 25 (2022)

Salah satu metode mengetahui normalitas merupakan dengan melakukan pengamatan nilai
residual. Secara statistik ada 2 komponen normalitas ialah Skewness serta Kurtosis. Skewness
berkaitan dengan simetri distribusi, kebalikannya skewed variabel (variabel menceng) ialah
variabel yang nilai mean -nya tidak ditengah-tengah distribusi. Kurtosis berkaitan dengan puncak
dari sesuatu distribusi. Bila variabel terdistribusi secara wajar hingga nilai Kurtosis serta
Skewness sama dengan nol. Uji Zskew dan Zkurt dinilai memiliki tingkat ke absahan yang lebih
tinggi jika digunakan pada data sekunder. Perhitungan hasil uji Zskew dan Zkurt memperoleh
nilai diantara -1.96 sampai dengan 1.96. dengan hasil Zskew sebesar -0.5955 dan nilai Zkurt
sebesar 0.480853. dapat diartikan data terdistribusi secara normal.

Tabel 3. Uji Glejser
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 2.562 3.454 742 465
Ln_Profitabilitas 120 152 .169 786 439
SIZE -.039 114 -.073 -.346 732
Ln_Leverage -.260 .209 -.244 -1.242 226

a. Dependent Variable: abs_res2
Sumber : Olahan Penulis Output SPSS 25 (2022)

Dilihat dengan melalui nilai signifikan, dari infomasi tersebut, maka nilai seluruh variable
memiliki nilai signifikan diatas 0.05, sehingga tidak mengalami heterokesdatisitas.
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Tabel 4. Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Ln_Profitabilitas 804 1.243
SIZE .827 1.209
Ln_Leverage 964 1.037

a. Dependent Variable: Ln_Man.laba
Sumber : Olahan Penulis Output SPSS 25 (2022)

Bersumber pada hasil informasi pada table diatas, terlihat bahwa nilai tolerance diatas
0.10 dam VIF dibawah 10.00, maka seluruh informasi tidak mengalami multikolinearitas.

Uji Kelayakan Model
Uji F
Tabel 5. Uji F
ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.

1 Regression

21.744 3| 4915 |3.091 | .000°

Residual 89.692 25 | 1.588

Total 111436 | 28
a. Dependent Variable: Ln_Man.laba

b. Predictors: (Constant), Ln_Leverage, SIZE,
Ln_Profitabilitas
Sumber : Olahan Penulis Output SPSS 25 (2022)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas secara bersama-
sama atas suatu variabel terikat yang meliputi: Leverage, ukuran perusahaan, secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Dalam tabel uji F ini
membuktikan nilai signifikasi sebesar 0.839 membuktikan bahwa ketiga aspek X ialah
size, likuiditas serta profitabilitas secara simultan mempengaruhi manajemen laba.

Tabel 6. Koefisien Determinan
Model Summary®

Model | R | R Square | Adjusted R Square | Std. The error of the Estimate
1 140% | 578 671 1.01193
a. Predictors: (Constant), Ln_Leverage, SIZE, Ln_Profitabilitas

b. Dependent Variable: Ln_Man.laba
Sumber : Olahan Penulis Output SPSS 25 (2022)

Hasil perhitungan SPSS menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi atau Adj R
Square sebesar 0.578 atau 57,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang diteliti yaitu size,
likuiditas, serta profitabilitas memberikan pengaruh terhadap variabel dependen yaitu manajemen
laba sebesar 57,8%.
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Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 242 5.734 042 967
Ln_Profitabilitas | 379 253 314 | 1.498 .007
SIZE -.015 .189 -.017 -.810 022
Ln Leverage | .7 348 _207 | -1.081 290

a. Dependent Variable: Ln_Man.laba
Sumber : Olahan Penulis Output SPSS 25 (2022)

Dari tabel 4.8 persamaan regresi linier berganda yang dipergunakan untuk menganalisis
variabel tersebut adalah sebagai berikut:

Y=0,242 + 0,379X1 - 0.015X2 - 0,376X3

Model persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Nilai koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,379. Hal ini berarti profitabilitas berpengaruh
secara positif terhadap manajemen laba. Artinya apabila profitabilitas suatu perusahaan baik
maka akan manaikan performa manajemen laba suatu perusahaan.

Nilai koefisien ukuran perusahaan sebesar -0.015. Hal in iberarti ukuran perusahaan
mempunyai dampak negative terhadap manajemen laba. Apabila ukuran perusahaan suatau
perusahaan baik atau tinggi maka akan menurunkan manajemen laba suatu perushaan.

Nilai koefisien regresi Leverage sebesar -0,367. Hal ini berarti Leverage berpengaruh
negatif tehadap manajemen laba. Artinya apabila Leverage suatu perusahaan baik maka akan
menurunkan manajemen laba suatu perusahaan

Uji Hipotesis
Uji Statistik t
Tabel 8. Uji Hipotesis t
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 242 5.734 042 967
Ln_Profitabilitas 379 253 314 | 1.498 .007
SIZE -.015 .189 -.017 -.810 .022
Ln_Leverage -.376 .348 -.207 -1.081 .290

a. Dependent Variable: Ln_Man.laba
Sumber : Olahan Penulis Output SPSS 25 (2022)

Pengujian Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

H1 : Profitabilitas berpengaruh secara negatif signifikan terhadap manajemen laba.
Pada variabel profitabilitas, hasil perhitungan uji t diperoleh nilai dari koefisien beta

sebesar -0,038 dan nilai t hitung sebesar 0,314 dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 yang

artinya tidak lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti profitabilitas berpengaruh secara negatif
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signifikan terhadap manajemen laba, H2 diterima.
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen
laba.

Pada variabel ukuran perusahaan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai dari koefisien beta
sebesar -0,017 dan nilai t hitung sebesar -0,810 dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 atau lebih
besar dari 0,05. Hal ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap
manajemen laba, H2 diterima.

H3 : Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba

Pada variabel Leverage hasil perhitungan uji t diperoleh nilai dari koefisien beta sebesar -
0,207 dan nilai t hitung sebesar -1,081 dengan nilai signifikansi sebesar 0,290 yang artinya lebih
besar dari 0,05. Hal ini berarti Leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen
laba, H3 ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba
Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba, dalam hasil uji hipotesis menunjukan
bahwa nilai signifikansi profitabilitas sebesar 0.007 yang itu artinya tidak lebih besar dari tingkat
kesalahan yang sebesar 0.05. itu artinya profitabilitas berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap manajemen laba. Menurut Riyanto (2011), Profitabilitas dalam hubungannya dengan
investasi, menggunakan dua pengukuran yaitu ROI (Return On Investment) dan ROA (Return On
Asset) dimana ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anindya dan Yuyetta (2020)
yang menyatakan profitabilitas berpengaruh secara negatif signifikan terhadap manajemen
laba.(Anindya et al. 2020)

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan ialah sesuatu
dimensi, skala ataupun variabel yang menampilkan besar- kecilnya industri berlandaskan oleh
sebagian syarat, semacam total aktiva, log size, nilai pasar, saham, total penjualan, total
pemasukan, total modal serta lain sebagainya. Skala perusahaan ialah sesuatu dimensi dimana
bisa dibedakan bersumber pada besar kecilnya perusahaan bagi sebagian metode antara lain
dengan skala pemasukan, totalitas peninggalan, serta total modal. (Anindya et al. 2020).

Pendapat tersebut bisa diartikan bahwa ukuran perusahaan digunakan sebagai indikasi besar
atau kecilnya perusahaan. Semakin besar perusahan maka semakin baik dalam hal manajemen
keuanganya. Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,022 yang artinya lebih kecil dari 0.05 atau tingkat kesalahan. Itu berarti ukuran perusahaan
berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen laba. Halini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Paramita dan Idayanti pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. (Paramitha and ldayati
2020).

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Pengaruh Leverage terhadap manajemen laba, Leverage ialah pengunaan peninggalan
serta sumber dana oleh industri yang memiliki bayaran dengan artian supaya tingkatkan
keuntungan potensial pemegang saham (Fitriani 2018). Leverage dipakai buat menghitung
keahlian industri dalam menjamin seluruh hutangnya dengan segala modal yang industri tersebut
miliki. Industri dengan tingkatan Leverage yang besar terdorong buat melaksanakan manajemen
laba supaya bebas dari pelanggaran hutang. Kalau industri yang mempunyai rasio Leverage besar
akibat besarnya jumlah hutang dibanding dengan aktiva yang dipunyai industri, dicurigai
melaksanakan manejemen laba karena industri terancam deflaut ialah tidak bisa melunasi
kewajiban pembayaran hutang pada jatuh temponya.

Leverage merupakan bukan satu-satunya indikasi bahwa suatu perusahaan dikatakan
memiliki manajemen laba yang baik apa bila nilai Leverage suatu perusahaan baik. Hasil dari
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penelitian menunjukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai signifikansi laverage sebesar 0.290 yang artinya lebih
besar dibanding nilai kesalahaan sebesar 0.05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Adyastuti & Khafid, 2022, dan Dewi & Wirawati, 2019.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana profitabilitas, ukuran perusahaan dan
Leverage mampu mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia yang
tercantum dalam BEI pada periode tahun 2019 sampai dengan 2020. Berdasarkan hasil penelitian
dan pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh secara negatif signifikan terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh
secara negatif signifikan terhadap manajemen laba dan Leverage tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen laba.
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